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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi rumput Raja dengan limbah media 
tanam jamur merang (Volvariella volvaceae) terhadap kecernaan pakan pada pedet Peranakan Friesian 
Holstein jantan. Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Sapi Perah CV. Mawar Mekar di Sengon Kerep, 
Gedong, Karanganyar selama 10 minggu dari tanggal 9 April - 7 Juni 2007 menggunakan 12 ekor pedet 
PFH jantan bobot badan 103,8 + 0,47 kg/ekor. 
Ransum yang diberikan adalah konsentrat (bekatul, konsentrat SBR, jagung giling, dan bungkil 
kelapa) dan hijauan (rumput Raja) dengan perbandingan 60:40 (% BK). Perlakuannya adalah substitusi 
rumput Raja dengan limbah media tanam jamur merang (LMTJM): rumput Raja tanpa LMTJM (P0), rumput 
Raja dengan  LMTJM 5% (P1), rumput Raja dengan LMTJM 10% (P2), rumput Raja dengan LMTJM 15% 
(P3). Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL pola searah dengan 4 perlakuan. 
Hasil analisis variansi menunjukkan konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan 
bahan kering dan kecernaanm bahan organik adalah berbeda tidak nyata (P>0.05). Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah rumput Raja dapat digantikan dengan limbah media tanam jamur merang (LMTJM) dalam ransum 
pedet PFH jantan tanpa berpengaruh terhadap kecernaan pakannya. 
 
 















I.  PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Sapi merupakan salah satu jenis ternak yang sangat potensial sebagai penghasil 
daging, terutama usaha penggemukan sapi yang biasa disebut dengan istilah 
feedlot. Dalam usaha feedlot pakan memegang  peranan penting karena dapat 
menunjang hidup pokok, pertumbuhan, dan produksi. Pakan yang  baik akan 
menjadikan ternak sapi sanggup menjalankan fungsi dan proses dalam tubuh 
secara normal (Murtidjo, 1990). Perbandingan pakan  antara hijauan dan 
konsentrat dalam penggemukan biasanya lebih besar konsentratnya karena 
konsentrat merupakan sumber enargi. 
Pakan ternak sapi berupa hijauan dan konsentrat  (Blakely dan Bade, 
1991). Hijauan yang biasa digunakan sebagai pakan dapat berupa rumput-
rumputan dan atau legum. Salah satu jenis rumput yang biasa digunakan 
sebagai pakan adalah rumput Raja yang ketersediaannya tergantung pada 
musim. Pada musim penghujan keberadaan rumput Raja melimpah, 
sebaliknya pada musim kemarau ketersediaannya terbatas. Untuk mengatasi 
kekurangan hijauan khususnya rumput Raja pada musim kemarau,  maka 
peternak perlu mencari pakan alternatif sebagai pengganti rumput Raja yang 
dapat berupa limbah pertanian. 
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Salah satu jenis limbah pertanian yang memiliki potensi untuk 
digunakan sebagai pakan alternatif pengganti rumput Raja adalah limbah 
media tanam jamur merang (Volvariella volvaceae). Limbah media tanam 
jamur merang yang berbahan dasar jerami padi memiliki kandungan nutrien 
cukup tinggi yaitu BK 92,73%, abu 40,14%, PK 11,74%, SK 15,13%, Ca 
10,9%, dan P 0,235% (Kristinawati, 2006), dan biasanya hanya digunakan 
sebagai pupuk atau ditumpuk di suatu tempat sedangkan penggunaan sebagai 
pakan ternak belum banyak dilakukan. 
Limbah media tanam jamur merang merupakan limbah yang berasal 
dari media penanaman jamur merang dan biasanya tersusun atas jerami padi 
yang ditambah dengan air, bekatul, dan kapur. Adanya proses fermentasi 
mengakibatkan struktur jerami menjadi lebih lunak sehingga apabila 
digunakan sebagai pakan ternak diharapkan dapat dicerna dengan mudah. 
Kandungan nutrien limbah media tanam jamur merang tinggi yaitu BK 
92,73%, TDN 46,212%, PK 11,74%, Ca 10,9%, P 0,235% (Kristinawati, 
2007) sedangkan rumput Raja adalah BK 21,21%, TDN 53,89 PK 9,20%, Ca 
0,37%, P 0,39% (Wahyuni, 2007). Nutrien dari kedua bahan pakan tersebut 
hampir sama, sehingga diharapkan rumput Raja dapat digantikan dengan 
limbah  media tanam jamur merang, tanpa berpengaruh terhadap produksinya. 
Salah satu cara untuk mengetahui nilai manfaat bahan pakan adalah dengan 
mengetahui nilai kecernaannya. 
Jumlah nutrien yang terdapat dalam pakan dapat diketahui dengan 
melakukan analisis kimia, sedang jumlah nutrien yang tercerna dapat 
diketahui setelah bahan pakan tersebut mengalami proses pencernaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan antara lain bentuk fisik dari 
bahan pakan, konsumsi ransum, suhu, dan laju perjalanan bahan pakan 
melalui saluran pencernaan (Anggorodi, 1994). 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh substitusi rumput Raja dengan limbah media tanam jamur 




B. Perumusan Masalah 
Sapi merupakan salah satu ternak yang berpotensi sebagai penyedia 
protein hewani. Sapi dan jenis ternak yang lain membutuhkan pakan berupa 
hijauan dan konsentrat. Rumput Raja adalah salah satu jenis hijauan yang 
dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak, dimana pada musim kemarau 
biasanya sulit diperoleh seperti halnya jenis-jenis rumput lainnya. Oleh karena 
itu diperlukan solusi untuk mendapatkan pakan alternatif sebagai pengganti 
rumput Raja terutama pada musim kemarau. Kriteria pakan alternatif tersebut 
antara lain: harganya murah, mudah didapat, ketersediaan cukup banyak dan 
kandungan nutrien tidak jauh berbeda. Salah satu pakan alternatif tersebut 
adalah limbah media tanam jamur merang. 
Dilihat dari kandungan nutriennya, limbah media tanam jamur merang 
memiliki kualitas yang tidak jauh berbeda dengan rumput Raja. Wahyuni 
(2007) menyatakan bahwa kandungan nutrien rumput Raja adalah BK 21,21%, 
TDN 53,89 PK 9,20%, Ca 0,37%, P 0,39%, sedangkan limbah media tanam 
jamur merang: BK 92,73%, TDN 46,212%, PK 11,74%, Ca 10,9%, P 0,235% 
(Kristinawati, 2007). Berdasarkan melihat kandungan nutrien kedua bahan 
pakan tersebut maka diduga rumput Raja dapat digantikan dengan limbah 
media tanam jamur merang tanpa berpengaruh terhadap produksinya. Untuk 
mengetahui potensi limbah media tanam jamur merang  sebagai pengganti 
rumput Raja salah satunya dapat dilihat dari nilai kecernaannya.  
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian 
tentang “Pengaruh substitusi rumput Raja dengan limbah media tanam jamur 
merang (Volvariella volvaceae) terhadap kecernaan pakan pada pedet PFH 
jantan”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh substitusi rumput Raja dengan limbah media 
tanam jamur merang (Volvariella volvaceae) terhadap kecernaan pakan pada 
pedet PFH jantan. 
 




Sapi Peranakan Friesian Holstein  
Siregar (1994) menyatakan bahwa sapi Peranakan Friesian Holstein 
(PFH) adalah sapi hasil persilangan antara sapi Friesian Holstein (FH) 
dengan sapi lokal. Sapi ini sering disebut dengan sapi Grati. Dijelaskan oleh 
Williamson dan Payne (1993) bahwa sapi Friesian Holstein berasal dari 
bagian utara negara Belanda dan tersebar hampir di seluruh dunia. 
Ternak Ruminansia adalah kelompok ternak yang mempunyai tulang 
belakang, mempunyai rahang dan memiliki placenta. Kartadisastra (1997) 
menyatakan bahwa sapi Friesian Holstein mempunyai sistematika sebagai 
berikut: 
Filum      : Chordata 
Subfilum : Vertebrata (Bertulang belakang)  
Marga   : Endrostomata (mempunyai rahang)  
Kelas        : Mamalia (Menyusui) 
Bangsa    : Placentalia (Mempunyai placenta)  
Suku         : Ungualata (Berkuku) 
Ordo      : Artiodactyla (Berkuku genap)  
Sub ordo  : Selenodontia (Ruminansia)  
Famili : Bovidae 
Subfamili : Bovinae 
Genus : Bos  
Spesies : Bos Taurus 
Sapi FH mempunyai warna yang cukup terkenal yaitu belang-belang hitam dan 
putih dengan bagian kaki dan ujung ekor juga berwarna putih. Kepalanya 
panjang, sempit dan lurus. Tanduknya relatif pendek dan melengkung ke 
depan. Berat badan maksimal dicapai setelah sapi berumur 6-7 tahun. 
Sedangkan pedet yang dilahirkan dapat mencapai berat 8% dari berat induknya 
yaitu sekitar 42 kg (35-50 kg) (Mukhtar, 2006). Berat badan sapi jantan dapat 
mencapai 1000 kg sedangkan sapi betina dapat mencapai 650 kg. Sapi bangsa 
ini biasanya tidak tahan panas namun mudah beradaptasi pada lingkungan 
(Anonimus, 1995). 
 
Sistem Pencernaan pada Ruminansia  
Sutardi (1981) menyatakan bahwa proses pencernaan sapi melalui 3 cara yaitu: 
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1. Secara mekanik terjadi dalam mulut 
2. Secara fermentatif terjadi dalam rumen dan reticulum atas bantuan 
mikroorganisme khususnya bakteri yang dapat memanfaatkan sumber 
pakan ternak  
3. Secara hidrolis oleh enzim-enzim pencernaan 
Proses pencernaan ternak ruminansia dimulai dari mulut. Di dalam 
mulut pakan yang berbentuk kasar dipecah menjadi pertikel-partikel yang 
lebih kecil dengan cara mengunyah dengan dibantu oleh adanya saliva 
(Tillman et al, 1991). Saliva berupa lendir dan bertipe cair yang berfungsi 
sebagai zat pelumas yang membantu dalam proses mastikasi (Arora, 1989). 
Pakan yang ditelan mula-mula masuk ke dalam rumen. Rumen 
merupakan bagian lambung paling besar dan berfungsi sebagai penampungan 
pakan yang dikonsumsi. Di dalam rumen terkandung berjuta-juta bakteri dan 
protozoa yang menggunakan campuran makanan dan air sebagai media 
hidupnya. Retikulum merupakan bagian lambung yang mempunyai 
permukaan menyerupai sarang tawon dengan struktur yang halus dan licin 
serta berhubungan langsung dengan rumen (Kartadisastra, 1997). Retikulum 
mencegah benda-benda asing agar tidak terus bergerak ke saluran pancernaan 
lebih lanjut (Bade dan Blakely, 1991). 
Omasum merupakan bagian lambung setelah retikulum yang 
mempunyai bentuk permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Di 
dalam omasum terdapat gerakan peristaltik yang berfungsi sebagai penggiling 
pakan yang melewatinya dan menyerap sebagian besar air (Kartadisastra, 
1997). 
Abomasum merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan pakan 
secara kimia karena adanya sekresi getah lambung. Abomasum mengatur 
aliran ingesta (Arora, 1989). 
Arora (1989) menyatakan bahwa usus halus dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu duodenum, jejunum, dan ileum. Usus halus merupakan tempat utama 
absorbsi protein (Anonimus, 1995).  
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Coecum adalah kantong buntu yang berhubungan dengan colon. Colon 
dapat menunda aliran bahan yang tidak dapat dicerna dan selanjutnya menjadi 
tempat fermentasi mikroba (Arora, 1989). Bahan-bahan yang tidak tercerna 
dikeluarkan dari usus besar melalui anus (Bade dan Blakely, 1991). 
   
Pakan 
Pakan sapi potong merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk 
menunjang kesehatan, pertumbuhan dan reproduksi ternak. Pakan yang cukup 
nutrien akan menjadikan ternak mampu menjalankan fungsi alat-alat tubuh 
secara normal (Murtidjo, 1990). 
Pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis yaitu  hijauan dan 
konsentrat. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan 
memberi peluang terpenuhinya zat-zat gizi (Williamson dan Payne, 1993).  
1. Hijauan  
Sugeng (2000) menyatakan bahwa hijauan merupakan semua 
bahan pakan yang berasal dari tanaman atau tumbuh-tumbuhan berupa 
daun-daunan, batang, ranting, dan bunga. Biasanya hijauan mengandung 
serat kasar tinggi. Jenis pakan hijauan ini antara lain : hay, silase, rumput-
rumputan, leguminosa dan limbah pertanian, misal : jerami padi, pucuk 
tebu, dan daun jagung (Siregar, 1994). 
Hijauan termasuk pakan kasar, yakni bahan pakan yang berserat 
kasar tinggi. Ternak ruminansia seperti sapi akan mengalami gangguan 
pencernaan bila kandungan serat kasar dalam ransum rendah. Kandungan 
serat kasar yang diperlukan ternak sapi minimal 13 % dari bahan kering di 
dalam ransum(Sugeng, 2004). Oleh karena itu peranan hijauan tidak dapat 
digantikan seluruhnya dengan pakan penguat yang kandungan serat 
kasarnya relatif rendah  
Hijauan dapat diberikan kepada ternak dalam bentuk segar baik 
yang dipotong terlebih dahulu maupun yang tidak dipotong. Hijauan 
banyak mengandung karbohidrat, pati dan fruktosa yang sangat berperan 
dalam menghasilkan energi (Kartadisastra, 1997). 
Menurut Reksohadiprodjo (1985), rumput Raja memiliki sistematika 
sebagai berikut : 
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Filum      : Spermatophyta 
Subfilum : Angiospermae 
Kelas        : Monocotyledoneae 
Ordo      : Glumiflora  
Famili : Gramineae 
Subfamili : Penicoideae 
Genus : Pennisetum 
Spesies : Pennisetum purpureuphoides 
Rumput Raja mempunyai keunggulan yaitu lebih disukai ternak, relatif 
lebih cepat dipanan dan tahan kering. Pemotongan rumput Raja pertama 
kali pada umur 2 sampai 3 bulan dan selanjutnya tiap 6 minggu sekali, 
kecuali pada musim kemarau interval pamotongannya diperpanjang 
(Siregar, 1994). 
2. Konsentrat  
Pakan konsentrat adalah pakan yang memiliki kandunganserat 
kasar relatif rendah dan mudah dicerna. Bahan pakan penguat ini meliputi 
bahan pakan yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, menir, hasil 
ikutan pertanian seperti dedak, bekatul dll. Fungsi pakan penguat ini 
adalah meningkatkan dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain 
yang nilai gizinya rendah, sehingga sapi yang sedang tumbuh ataupun 
yang sedang dalam periode penggemukan membutuhkan pakan konsentrat 
yang cukup (Sugeng, 2004). 
Konsentrat merupakan pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi 
kekurangan zat makanan yang terdapat pada hijauan sehingga penampilan 
produksi ternak lebih baik. Konsentrat pada sapi terdiri dari satu bahan 
atau campuran dari beberapa bahan pakan ternak. Bahan penyusun 
konsentrat sebaiknya mengandung protein kasar lebih dari 20 % (Murtidjo, 
1990). 
3. Pakan Tambahan  
Pakan suplemen merupakan jenis pakan yang berfungsi sebagai 
pakan pemacu pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikrobia di 
dalam rumen sehingga dapat merangsang konsumsi serat kasar sehingga 
akan meningkatkan produksi (Kartadisastra, 1997). 
Pakan tambahan bagi ternak sapi biasanya berupa vitamin dan  
mineral. Pakan tambahan ini dibutuhkan oleh sapi yang dipelihara secara 
intensif yang hidupnya berada dalam kandang terus-menerus. Salah satu 
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jenis mineral yang dibutuhkan ternak sapi untuk berproduksi adalah Ca 
dan P (Sugeng, 2004). 
Pakan suplemen dapat berupa urea molases blok atau konsentrat 
yang kaya protein, namun disarankan berupa bahan pakan yang kaya 
sumber energi mudah terfermentasi dan merupakan sumber nitrogen 
(Williamson dan Payne, 1993). 
Kecernaan Pakan 
Nilai nyata dari pakan ternak dapat ditentukan bila daya cernanya diketahui. 
Pakan yang dicerna adalah bagian yang tidak dikeluarkan dan diperkirakan 
diserap oleh ternak. Pengukuran daya cerna pada dasarnya adalah usaha 
menentukan jumlah zat makanan yang diserap oleh tractus gastrointestinal 
(Williamson dan Payne, 1993). 
Bahan pakan yang defisiensi terhadap zat-zat makanan esensial, kecernaannya 
lebih rendah dibanding dengan bahan pakan yang mengandung zat-zat 
makanan esensial seimbang. Kondisi yang demikian ini pada umumnya dan 
terutama berlaku untuk bahan pakan yang mengandung karbohidrat yang 
kecernaannya tergantung pada mikroorganisme rumen. Contoh penambahan 
urea pada bahan pakan yang kurang mengandung N (misal: jerami padi) akan 
merenggangkan ikatan lignin sehingga jerami tersebut menjadi lebih lunak dan 
dapat dicerna mikroba rumen dengan lebih mudah (Parakkasi, 1995). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna : 
a. Komposisi makanan 
Daya cerna pakan berhubungan erat dengan komposisi 
kimiawinya, dan serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar 
terhadap daya cerna ini. 
b. Komposisi ransum 
Daya cerna suatu bahan pakan atau ransum tergantung pada 
keserasian zat-zat makanan yang terdapat di dalamnya. Misalnya, 
pada ternak ruminansia, apabila tidak terdapat satu dari zat 
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme 
maka daya cernanya akan berkurang. 
c. Faktor hewan 
Bahan pakan yang rendah serat kasarnya, daya cernanya 
hampir sama untuk ruminansia dan non-ruminansia tetapi bahan 
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makanan yang mengandung serat kasar lebih baik dicerna oleh 
ruminansia (Tillman et al, 1989). 
 
Limbah Media Tanam Jamur Merang 
Limbah media tanam jamur merang merupakan limbah yang berasal dari media 
penanaman jamur merang. Media tumbuhnya jamur merang yang utama adalah 
jerami padi. Bahan baku ini dapat dipadukan dengan limbah pertanian yang 
tersedia di sekitar lokasi budidaya jamur merang, misalnya ampas tebu, ampas 
aren, dll. Sebelum digunakan sebagai media tanam jamur merang, jerami padi 
mengalami proses pengomposan. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam proses 
pengomposan adalah bekatul sebagai sumber karbohidrat, kapur untuk 
menetralkan media dan kotoran ayam dapat ditambahkan untuk meningkatkan 
kadar nitrogen dalam media (Widyastuti, 2005). 
Kompos adalah bahan organik yang telah mengalami penguraian yang biasa 
dikenal dengan istilah fermentasi, yaitu peristiwa penguraian bahan-bahan 
kompleks menjadi bahan yang lebih sederhana oleh mikroorganisme. Selulosa 
dan hemiselulosa yang terdapat pada jerami padi diurai oleh mikroorganisme 
sehingga dapat dikonsumsi oleh jamur. Kompos yang baik mampu 
menyediakan sumber makanan yang cukup bagi pertumbuhan dan 
perkembangan jamur merang sampai siap panen (Deptan, 2005). Alasan 
menggunakan jerami padi sebagai media tumbuh jamur merang karena jerami 
padi harganya relatif murah, mudah didapat, dan selalu tersedia (Sinaga, 2000). 
Miselia jamur pada umumnya tersusun sebagian besar oleh selulosa, 
hemiselulosa, lignin, serta vitamin dan mineral. Dengan demikian, pada limbah 























Hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah  rumput Raja 
dapat digantikan dengan limbah media tanam jamur merang  dalam ransum 













Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh substitusi rumput Raja dengan limbah 
media tanam jamur merang  (Volvariella volvaceae) terhadap kecernaan pakan 
pada pedet PFH jantan dilaksanakan pada tanggal 9 April sampai 7 Juni 2007 
di Perusahaan Peternakan Sapi Perah CV. Mawar Mekar Farm yang berlokasi 
di Dusun Sengon Kerep, Kelurahan Gedong, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar.  
Analisis pakan dan feses dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Jurusan/Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Sapi  
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Sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedet PFH jantan dengan rata-
rata bobot badan 103,8 + 0,47 kg sebanyak 12 ekor umur + 5 bulan 
Ransum 
Ransum yang digunakan terdiri dari rumput Raja, limbah media tanam jamur 
merang  (LMTJM), konsentrat yang terdiri dari bekatul, bungkil kelapa, jagung 
giling dan konsentrat SBR produksi oleh CV. Rayi Mandiri Pusporenggo RT 
02 Musuk Boyolali. Kebutuhan nutrien pedet PFH jantan, kandungan nutrien 
bahan pakan penyusun ransum perlakuan, serta komposisi dan kandungan 
nutrien ransum masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, 




Tabel 1. Kebutuhan nutrien pedet PFH jantan dengan BB 100 kg 
No Nutrien Kebutuhan (%) 
1 Energi (TDN) 62,00 
2 Protein kasar (PK) 12,40 
3 Kalsium (Ca)  0,48 
4 Phosphor (P)  0,38 
Sumber data: NRC (1976) dalam Parakkasi (1998)  
 
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum perlakuan 
PK SK Abu EE TDN2) Bahan pakan BK 
% BK 
Rumput Raja 12,18 11,68 32,49 18,15 1,70 66,04 
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LMTJM 1) 92,73 11,74 15,13 40,14 - 46,21 
Bekatul 87,83 12,81 11,69 9,92 14,65 66,64 
Konsentrat SBR 86,83 6,06 27,37 38,96 2,02 70,61 
Jagung giling 87,04 10,06 1,21 11,53 3,75 69,44 
Bungkil kelapa 90,59 18,10 9,29 7,11 15,74 62,84 
Sumber data : Hasil analisis Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 
Peternakan FP UNS (2007) 
1) Kristinawati (2006) 
2) Sesuai rumus regresi petunjuk Hartadi et al (1990)  
 
 tabel 3. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum (% BK) 
Perlakuan (%)  
P0 P1 P2 P3 
Bahan pakan :     
Rumput Raja 40 38 36 34 
LMTJM 0 2 4 6 
Bekatul 44,4 44,4 44,4 44,4 
Konsentrat SBR 6 6 6 6 
Jagung giling 5,4 5,4 5,4 5,4 
Bungkil kelapa 4,2 4,2 4,2 4,2 
Kandungan nutrien:     
Energi (TDN) 66,64 66,24 65,84 65,44 
Protein Kasar (PK) 12,02 12,02 12,02 12,02 
Serat Kasar (SK) 20,29 19,94 19,60 19,25 
Sumber: Hasil Perhitungan berdasarkan Tabel 2 
 
Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan adalah kandang individual dengan ukuran 
(1,25x3,25)m2. Timbangan sapi kapasitas 1000 kg merk Roodweight dengan 
kepekaan 0,5 kg, timbangan pakan dan feses kapasitas 5 kg dengan kepekaan 
0,01 kg, timbangan merk Kitchen Scale kapasitas 5 kg dengan kepekaan 2 
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gram untuk menimbang sampel pakan dan feses yang sudah dikeringkan. 
Selain itu juga diperlukan termometer untuk mengukur suhu dalam kandang 
dan suhu lingkungan kandang, sapu, sekop, formulir pencatatan, dan alat tulis. 
Persiapan Penelitian 
Persiapan kandang 
Kandang, lantai, dinding kandang, tempat pakan, tempat minum dan peralatan lain sebelum digunakan 
dibersihkan dahulu dan disemprot dengan lysol  dosis 15 ml/10 liter air dengan tujuan mematikan bakteri merugikan, 
kemudian dikeringkan. 
Persiapan sapi  
Pedet PFH jantan ditimbang bobot badan awalnya kemudian 
dimasukkan ke dalam kandang secara acak, sebelum digunakan untuk 
penelitian diberi obat cacing merk albendasol dengan dosis 6 gram/ekor 
untuk menghilangkan parasit saluran pencernaan. 
Pencampuran bahan pakan 
Bahan pakan untuk ransum dicampur sesuai dengan perhitungan 
formula ransum yang terdiri dari rumput Raja, limbah media tanam jamur 
merang, dan konsentrat. 
Proses pembuatan media tanam jamur merang adalah dengan 
melakukan pengomposan pada media tanam, dengan tujuan merombak 
bahan-bahan kompleks menjadi bahan yang lebih sederhana oleh 
mikroorganisme agar selulosa dan lignin yang terdapat pada jerami padi 
diurai oleh mikroorganisme (Deptan, 2005). Selama proses pengomposan 
akan timbul panas yang dapat mematikan mikroorganisme pesaing yang 
merugikan bagi pertumbuhan jamur (Widyastuti, 2002). Proses 
pengomposan dengan menambahkan air dan bekatul pada jerami padi 
kemudian ditutup dengan plastik selama + 10 hari. Bibit jamur merang 
(siap tanam) ditanam di atas media tanam dengan suhu kumbung 32 0 C-
38 0 C dan kelembaban di atas 80%. Sepuluh hari setelah penananam bibit 
dapat dilakukan pemanenan, selanjutnya pada hari ke-20 media tanam 
jamur merang dibongkar dan diganti media baru. Limbah media tanam 
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jamur merang selanjutnya digunakan sebagai pakan perlakuan dalam 
penelitian ini. 
Cara Penelitian 
Macam Penelitian  
Penelitian tentang pengaruh substitusi limbah media tanam jamur 
merang dalam ransum terhadap kecernaan pakan pada pedet PFH jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
Rancangan Percobaan  
Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 macam perlakuan (P0, P1, P2, P3). 
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 1 
ekor pedet PFH jantan. Ransum terdiri dari hijauan (rumput Raja) dan 
konsentrat campuran (bekatul, konsentrat SBR, jagung giling dan 
bungkil kelapa) dengan perbandingan 40 : 60 dasar bahan kering. 
Perlakuan yang dilakukan adalah penggantian rumput Raja dengan 
limbah media tanam jamur merang  (LMTJM) 
Masing-masing perlakuan (berdasarkan 100% hijauan) adalah 
sebagai berikut : 
P0= Ransum dengan rumput Raja  100%+ 0% LMTJM 
P1= Ransum dengan rumput Raja  95%+ 5% LMTJM 
P2= Ransum dengan rumput Raja  90%+ 10% LMTJM  
P3= Ransum dengan rumput Raja  85%+ 15% LMTJM  
Peubah  
Peubah penelitian yang diamati: 
Konsumsi bahan kering (BK) 
KonsumsiBK=(pemberianPakanX%BK)-(sisaPakanX%BK sisaPakan) 
Konsumsi bahan organik(BO) 
Konsumsi BO = konsumsi bahan kering X %BO 
 
 
Kecernaan bahan kering (BK) 
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Kecernaan BK = konsumsi BK – BK feses x 100% 
                                       Konsumsi BK 
Kecernaan bahan organik(BO) 
Kecernaan BO = konsumsi BO – BO feses x 100% 
                                       Konsumsi BO 
Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap 
adaptasi, tahap pemeliharaan, dan tahap koleksi data. Tahap adaptasi 
dilaksanakan selama 10 hari meliputi penimbangan bobot badan awal, 
adaptasi lingkungan dan pakan. Tahap pemeliharaan dilaksanakan 
selama enam minggu setelah adaptasi dan diakhir penelitian 
dilaksanakan tahap koleksi data selama tujuh hari meliputi pengukuran 
konsumsi pakan dan penimbangan feses. 
Linbah media tanam jamur merang diberikan dengan cara 
dicampur dengan konsentrat. Pemberian pakan dilakukan pada pukul 
07.00 dan 14.00 untuk konsentrat serta pukul 09.00 dan 16.00 untuk 
hijauan, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.  
Cara Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis variansinya 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah untuk 
mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati.  
Model matematika dari rancangan ini adalah : 
Yij = m  + t i+Î ij 
Keterangan : 
Yij  = nilai pengamatan pada satuan perlakuan ke-i ulangan ke-j 
m   = nilai tengah perlakuan ke-i 
t i  = pengaruh perlakuan ke-i 
Îij   = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
 




Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering pedet PFH jantan selama penelitian 
tercantum pada tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering pedet PFH jantan (kg/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
P0 4.39 3.31 3.81 3.84 
P1 3.89 3.83 4.18 3.97 
P2 - 4.07 3.91 3.99 
P3 4.33 4.73 5.50 4.85 
 
Rata-rata konsumsi bahan kering pedet PFH jantan selama 
penelitian berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 3.84, 3.97, 3.99 dan 
4.85 kg/ekor/hari. Rata-rata persentase konsumsi bahan kering terhadap 
bobot badan adalah 3,7 %, 3,8 %, 3,8 % dan 4,1 %. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siregar (2003) yang menyatakan bahwa sapi dengan bobot 
badan 100-200 kg akan mengkonsumsi pakan rata-rata 3 - 4 % bahan 
kering dari bobot badan. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering berbeda 
tidak nyata (P>0.05), artinya substitusi rumput Raja dengan limbah media 
tanam jamur merang  sampai level 15% dari total rumput Raja yang diberikan 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering pedet PFH jantan (gambar 
1 dan lampiran 1). Hal ini diduga karena palatabilitas ransum pada masing-
masing perlakuan relatif sama. Limbah media tanam jamur merang cukup 
palatabel terbukti jika diberi pakan berupa limbah media tanam jamur pedet 
PFH jantan langsung mengkonsumsi pakan tersebut dan selalu habis. 
Palatabilitas dicerminkan oleh organoleptiknya seperti bau, rasa (hambar, 
manis, pahit) dan tekstur. Hal inilah yang menimbulkan daya tarik dan 
merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan. Adanya tingkat palatabilitas 
ternak terhadap pakan yang sama maka konsumsi pakan antar perlakuan juga 
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartadisastra (1997) yang menyatakan 
bahwa palatabilitas pakan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan. 
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Pedet PFH jantan selain diberi pakan hijauan berupa rumput Raja, juga diberi 
jerami padi terutama pada musim kemarau, sehingga jika hijauan diganti 
dengan limbah media tanam jamur merang tidak akan berpengaruh terhadap 
konsumsi pakan karena limbah media tanam jamur merang berbahan dasar dari 
jerami padi. Nurhidayati (2007) menyatakan bahwa konsumsi bahan kering 
domba lokal jantan yang hijauan (rumput lapang) disubstitusi dengan limbah 
media tanam jamur merang adalah berbeda tidak nyata. Hal itu disebabkan 
karena palatabilitas ransum masing-masing perlakuan relatif sama. 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa kandungan nutrien pakan perlakuan hampir 
sama sehingga laju aliran pakan dalam rumen juga hampir sama. Tingginya 
laju aliran pakan dalam rumen menyebabkan lambung cepat kosong dan 
merangsang ternak untuk mengkonsumsi kembali, sehingga mengakibatkan 
konsumsi bahan keringnya berbeda tidak nyata. Dijelaskan oleh Arora (1989) 
bahwa konsumsi pakan akan meningkat bila aliran lewatnya pakan cepat, 
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Gambar 1. Diagram batang Konsumsi Bahan Kering  
Konsumsi Bahan Organik 
Rata-rata konsumsi bahan organik pedet PFH jantan selama penelitian 
tercantum pada tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik pedet PFH jantan (kg/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
P0 3.54 2.63 3.03 3.07 
P1 3.02 2.86 3.25 3.04 
P2 - 3.08 2.95 3.02 
P3 3.18 3.48 4.08 3.58 
 
a a a 
a 
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Rata-rata konsumsi bahan organik pedet PFH jantan berturut-
turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 3.07, 3.04, 3.02, dan 4.08 kg/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik berbeda 
tidak nyata (P>0.05), artinya substitusi rumput Raja dengan Limbah media 
tanam jamur merang  sampai level 15 % dari total rumput Raja yang diberikan 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan organik pedet PFH jantan (gambar 
2 dan lampiran 2). Hal itu disebabkan karena konsumsi bahan organik 
berbanding lurus dengan konsumsi bahan kering, jika konsumsi bahan kering 
naik maka konsumsi bahan organik akan meningkat begitu pula sebaliknya. 
Jika konsumsi bahan kering memberikan hasil berbeda tidak nyata maka 
konsumsi bahan organik juga akan berbeda tidak nyata pula. Hal itu sesuai 
dengan pendapat Kamal (1994) yang menyatakan bahwa total konsumsi bahan 
organik dipengaruhi oleh total konsumsi bahan keringnya.  
Adanya kandungan nutrien terutama protein kasar yang hampir sama antara 
rumput raja dengan limbah media tanam jamur merang yaitu 11,68% dan 
11,74% menyebabkan konsumsi pakan perlakuan relatif sama, sehingga 
menyebabkan konsumsi bahan organik hampir sama. Konsumsi bahan organik 
domba lokal jantan yang diberi limbah media tanam jamur merang juga 
berbeda tidak nyata (Nurhidayati, 2007). 
Selain dipengaruhi oleh total konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik 
juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik pada masing-masing ransum. 
Kandungan bahan organik ransum perlakuan hampir sama dengan ransum 
kontrol mengakibatkan konsumsi bahan organiknya tidak berbeda. Zat-zat 
yang terkandung dalam bahan organik terdapat pula dalam bahan kering. 
Bahan organik terdiri dari lemak kasar,protein kasar, serat kasar dan bahan 
ekstrak tanpa Nitrogen (BETN) (Tillman et al,1991) sedangkan bahan kering 
terdiri dari bahan organik dan abu (Kamal, 1994), sehingga besarnya konsumsi 
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Gambar 2. Diagram batang konsumsi bahan organik  
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Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan bahan kering pedet PFH jantan selama penelitian 
tercantum pada tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata kecernaan bahan kering pedet PFH jantan (%) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
P0 71.96 64.60 61.61 66.06 
P1 52.34 71.76 71.45 65.18 
P2 - 73.06 55.02 64.04 
P3 53.62 67.64 78.33 66.53 
 
Rata-rata kecernaan bahan kering pedet PFH jantan selama 
penelitian berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 66.06, 65.18, 64.04 
dan 66.53 persen. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering berbeda 
tidak nyata (P>0.05), artinya substitusi rumput Raja dengan limbah media 
tanam jamur merang  dalam ransum sampai level 15 % dari total rumput Raja 
yang diberikan tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering pada pedet 
PFH jantan (gambar 3 dan lampiran 3). Hal ini diduga karena kandungan 
nutrien ransum perlakuan relatif sama terutama serat kasarnya. Anggorodi 
(1994) menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap kecernaan bahan 
kering antara lain bentuk fisik bahan pakan, komposisi ransum, suhu, laju 
perjalanan melalui alat pencernaan dan pengaruh terhadap perbandingan dari 
zat pakan lainnya. 
Kecernaan bahan kering domba lokal jantan yang diberi limbah media tanam 
jamur merang juga berbeda tidak nyata (Nurhidayati, 2007). Rata-rata 
kecernaan bahan kering menunjukkan adanya keserasian nutrien yang 
terkandung dalam bahan pakan dan jumlah pakan yang dikonsumsi. Selaras 
dengan pendapat Tillman et al (1991) yang menyatakan bahwa kecernaan 
bahan kering pakan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi. 
Konsumsi pakan yang hampir sama menyebabkan aliran digesti pakan tidak 
meningkat sedangkan aliran digesti berhubungan dengan lama waktu yang 
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Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik pedet PFH jantan selama penelitian 
tercantum pada tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata kecernaan bahan kering pedet PFH jantan (%) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
P0 71.55 64.10 60.92 67.83 
P1 50.05 72.20 70.31 61.13 
P2 - 70.11 52.34 61.23 
P3 50.76 64.36 76.76 63.96 
 
Rata-rata kecernaan bahan organik pedet PFH jantan selama penelitian 






Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik berbeda 
tidak nyata (P>0.05), artinya substitusi rumput Raja dengan limbah media 
tanam jamur merang  dalam ransum sampai level 15% dari total rumput Raja 
yang diberikan tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik pada 
pedet PFH jantan (gambar 4 dan lampiran 4). Kecernaan bahan organik akan 
mengikuti kecernaan bahan kering karena bahan-bahan organik merupakan 
bagian dari bahan kering dari pakan tersebut. Selaras dengan pendapat Tillman 
et al (1991) yang menyatakan bahwa dalam bahan kering terdapat bahan 
organik dan anorganik, dimana bahan organik terdiri atas karbohidrat, protein, 
dan vitamin sedangkan bahan anorganik terdiri dari mineral sehingga bahan 
kering sebanding dengan bahan organik. Kecernaan bahan kering domba lokal 
jantan yang diberi limbah media tanam jamur merang juga berbeda tidak nyata 
(Nurhidayati, 2007). 
Komposisi ransum dan bentuk fisik bahan pakan yang sama menyebabkan 
aliran pakannya tidak jauh berbeda sehingga tidak mempengaruhi 
kecernaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna antara lain bentuk 
fisik bahan pakan, suhu, komposisi ransum, laju perjalanan melalui alat 
pencernaan dan pengaruh perbandingan dari zat pakan lainnya Anggorodi 
(1994). Adanya proses pengomposan menyebabkan struktur limbah media 
tanam jamur merang lebih lunak daripada rumput Raja, namun tidak dapat 
meningkatkan konsumsi maupun kecernaan bahan organik. Hal itu disebabkan 
oleh kandungan nutrien terutama protein kasar antar pakan perlakuan yang 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa rumput Raja dapat digantikan dengan limbah media 
tanam jamur merang  sampai level 15 % dari total hijauan yang 




Limbah media tanam jamur merang dapat digunakan sebagai pakan alternatif 
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Lampiran 1. Rata-rata konsumsi bahan kering 
 Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rata-rata 
0 4395.936008 3308.12682 3805.5089 11509.5717 3836.52391
1 3897.110494 3828.94841 4176.6058 11902.6647 3967.55491
2 - 4068.91014 3908.2281 7977.13821 3988.56911
3 4328.335421 4733.21781 5498.1047 14559.6579 4853.21931






= = 191937600 
JK Tot = (4395.936008)2+(3308.12682)2+(3805.5089)2+.....+(5498.1047)2 – FK 
= 195239476.7 - 191937600 
= 3301877.058 
 
JK Perlakuan  = (11509.5717)2+(11902.6647)2+(7977.13821)2+(14559.6579)2-FK 
    3  3  2  3   
=1922203.32 
JK error = JKTotal–JKperlk  
=3301877.058 - 1922203.32 
= 1379673.738 
db Perlakuan = t – 1 
= 4 – 1 
db Error = n – t 
= 11 – 4 
= 7 
KT Perlakuan = JK Perlakuan/ db Perlakuan 
= 1922203.32 / 3 
 30 
= 3 
db Lengkap = n – 1  






KT Error = JK Error/ db Error 
= 1379673.738 / 7 
= 197096.2483 
 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Error 
= 210992.6424 / 14122800.94 
= 3.25087 
 
Analisis variansi rata-rata konsumsi bahan kering  
F tabel SK db JK KT F hit 
 5% 1% 
Perlakuan  3 1922203.32 640734.44 3.25087ns 4.07 7.59
Error 7 1379673.74 197096.2483    
Total 10     
Keterangan : Non significant 
 
 
Lampiran 2. Rata-rata konsumsi bahan Organik 
 Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rata-rata 
0 3541.080213 2632.60115 3026.2301 9199.91142 3066.63714
1 3017.183268 2860.75126 3252.2947 9130.22927 3043.40976
2 - 3084.03071 2947.6787 6031.7094 3015.8547
3 3184.15584 3480.79323 4082.6389 10747.588 3582.52933





          = 112061149.2 
 
JK Tot = (3541.080213)2+(2632.60115)2+(3026.2301)2+...+(4082.6389)2-FK 
= 113615385.5 
 
JK perlakuan  = (9199.91142)2+(9130.22927)2+(6031.7094)2+(10747.588)2-FK 
    3  3  2  3   
= 632977.9272 
JK Error = JK Total – JK perlak 
= 113615385.5 - 632977.9272 
= 112982407.5 
db Lengkap = n – 1 
db Error = n – t 
= 11 – 4 
= 7 
KT Perlakuan = JK Perlakuan/ db 
 31 
= 11 – 1 
= 10 
db Perlakuan = t – 1 




= 632977.9272 / 3 
= 210992.6424   
KT Error = JK Error/ db Error 
= 112982407.5 / 7 
= 16140343.93 
 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Error 
= 210992.6424 / 16140343.93 
= 0.01307 
 
Analisis variansi rata-rata konsumsi bahan organik 
F tabel SK db JK KT F hit 
 5% 1% 
Perlakuan  3 632977.927 210992.64 0.01307ns 4.07 7.59
Error 7 112982408 16140343.93   
Total 10          
Keterangan : Non significant 
 
Lampiran 3. Rata-rata kecernaan bahan kering 
 Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rata-rata 
0 71.96139296 64.6034688 61.60667 198.171532 66.0571773
1 52.34192799 71.755783 71.453307 195.551018 65.1836726
2 - 73.0623473 55.022035 128.084383 64.0421913
3 53.61505368 67.6410487 78.332684 199.588787 66.5295956





          = 47310.16216 
JK Tot = (71.96139296)2+(64.6034688)2+(61.60667)2+...+(78.332684)2-FK 
= 782.8406586 
 
JK perlakuan  = (198.171532)2+(195.551018)2+(128.084383)2+(199.588787)2-FK 
    3  3  2      3   
= 8.589204372  
JK Error = JK Total – JKperlk 
= 782.8406586 - 8.589204372 
= 774.251454 
db Lengkap = n – 1 
= 11 – 1 
db Error = n – t 
= 11 – 4 
= 7 
KT Perlakuan = JKperlk/db perlk 
= 8.589204372 / 3 
 32 
= 10 
db Perlakuan = t – 1 




KT Error = JK Error/ db Error 
= 774.251454 / 7  
= 110.6073506 
 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Error 
= 2.8630681 / 110.6073506 
= 0.02958282 
 
Analisis variansi rata-rata kecernaan bahan kering  
F tabel SK db JK KT F hit 
 5% 1% 
Perlakuan  3 8.58920437 2.8630681 0.0258849ns 4.07 7.59
Error 7 774.251454 110.6073506   
Total 10          
Keterangan : Non significant 
 
 
Lampiran 4. Rata-rata Kecernaan Bahan Organik 
 Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rata-rata 
0 71.552363 64.1036887 60.915392 135.656052 67.8280259
1 50.04659958 72.2170482 70.312108 122.263648 61.1318239
2 - 70.1095701 52.341722 70.1095701 61.2256462
3 50.76333076 64.3609853 76.757105 115.124316 63.9604737




=FK   = 17853.19095 
JK Tot = (71.552363)2+(64.1036887)2+(60.915392)2+...+(76.757105)2 - FK 
= 28016.18736 
JK perlakuan  = (135.656052)2+(122.263648)2+(70.1095701)2+(115.124316)2-FK 
    3  3  2      3   
= 139.3423185 
 33 
JK Error = JK Total – JK 
Perlakuan 




db Lengkap = n – 1 
= 11 – 1 
= 10 
 
db Perlakuan = t – 1 
= 4 – 1 
= 3 
 
db Error = n – t 
= 12 – 4 
= 7 
KT Perlakuan = JK Perlakuan/ db 
Perlakuan 
= 139.3423185 / 3 
= 46.44744 
KT Error = JK Error/ db Error 
= 27876.84504 / 7 
=  3982.406435 
 
 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Error 
= 46.44744 / 3982.406435 
= 0.01166316 
 
 Analisis variansi rata-rata kecernaan bahan organik  
F tabel SK DB JK KT F hit 
 5% 1% 
Perlakuan  3 139.342319 46.44744 0.01166ns 4.07 7.59
Error 7 27876.845 3982.4064   
Total 10          
Keterangan : Non Significant 
